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Abstrak  

Penelitian ini menggambarkan penyelidikan mendalam terhadap konstruksi makna budaya komunikasi di lingkungan 

perusahaan, khususnya pada karyawan Suara Surabaya Media. Tujuan utama penelitian adalah untuk mengungkap 

bagaimana karyawan Suara Surabaya Media memahami, membentuk, dan menerapkan budaya komunikasi perusahaan 

serta bagaimana perilaku komunikasi budaya tercermin dalam interaksi sehari-hari mereka. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivisme, dan pendekatan fenomenologi dalam pengumpulan 

dan analisis data. Penelitian ini berlandaskan pada teori konstruksi sosial dan teori kode bicara sebagai dasar untuk 

memahami pembentukan makna komunikasi dan penggunaan bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

konstruksi makna budaya komunikasi di perusahaan dengan fokus pada karyawan Suara Surabaya Media. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman dan persepsi karyawan tentang budaya 

komunikasi di perusahaan tempat mereka bekerja. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan analisis data 

dilakukan dengan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya komunikasi di Suara Surabaya 

Media sangat penting dalam membentuk identitas perusahaan dan hubungan antar karyawan. Konstruksi makna 

budaya komunikasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor termasuk nilai-nilai organisasi, norma-norma, dan pengalaman 

individu. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana budaya komunikasi memengaruhi hubungan dalam 

lingkungan kerja. Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya perusahaan Suara Surabaya Media 

mengembangkan strategi yang lebih kuat untuk mengelola dan mengintegrasikan budaya komunikasi yang positif dan 

efektif. Pemahaman tentang teori konstruksi sosial dan teori kode bicara dalam konteks organisasi, sedangkan saran 

praktis mencakup pengembangan program pelatihan komunikasi budaya, penerapan pedoman komunikasi internal, 

serta pendekatan inklusif terhadap perbedaan budaya.  
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PENDAHULUAN 
Berawal dari hasil penelitian terdahulu oleh Dimas Bagus Nugroho di tahun 2016, dengan judul “Iklim Komunikasi 

Organisasi PT. Radio Fiskaria Jaya Suara Surabaya, yang meneliti tentang iklim komunikasi organisasi yang 

berpengaruh pada kehidupan sebuah organiassi, untuk menghubungkan, mengatur, dan membina organisasi 

tersebut, komunikasi jadi peranan penting diantaranya untuk membangun kepercayaan, pembutan keputusan, 

kejujuran, keterbukaan komunikasi yang diteliti pada Suara Surabaya kala itu, menghasilkan sebuah simpulan, 

bahwa iklim komunikasi organisasi ini sudah menjadi budaya kerja, sehingga komunikais yang terjalin tidak 

dibatasi karakteristik demografi karyawan (Nugroho, 2016). 

Tapi berselangnya waktu dari tahun 2016 -2023, 7 tahun berlalu tentu ada perubahan-perubahan yang 

mempengaruhi bagaimana komunikasi yang terjadi pada karyawan di Suara Surabaya Media, apalagi di tahun 2023 

ini tepat Suara Surbaya menapaki usia ke 40 tahun, bukan pemain baru di insdustri bisnis media, bahkan mungkin 

sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat Surabaya khususnya dan Jawa Timur pada umumnya.  

Media yang sudah melakukan konvergensi ini bukan hanya sekedar radio yang hanya bisa didengar melainkan juga 

bisa dilihat secara langsung, bagaimana situasi kondisi dan ‘dapur’ yang mengelolah semua informasi sampai 

akhirnya bisa dinikmati oleh pengakses, pendengar dan bahkan klien. Bukan suatu hal mudah tentu 

mempertahankan media yang boleh dibilang besar ini, tentu sebagai sebuah bisnis berbasis media sudah pasti tidak 

lepas dari proses komunikasi dalam semua aspek kegiatannya, termasuk bagaimana komunikasi yang terjalin 

didalam perusahaan antar elemen karyawan, sehingga bisa menyatukan visi misi perusahaan dan mewujudkan 

tujuan bersama. 

Dua tahun setelah kekosongan kursi Direktur Utama Suara Surabaya, tepat pada tanggal 11 Juni 2023 di moment 

HUT Suara Surabaya ke 40, jajaran komisaris mengenalkan kepada public sosok Direktur Utama Suara Surabaya 
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Media yang baru, sesuai dengan tema di hari jadinya “For The Future, Better Together”, sosok yang sudah banyak 

malang melintang di dunia marketing dan periklanan tanah air Verry Firmansyah yang akan meneruskan estafet 

kepemimpinan, untuk mewujudkan visi dan misi di media kawakan Surabaya ini. 

Melihat adanya fenomena pergantian kepemimpinan di perusahaan media ini, menjadi sesuatu yang menurut 

peneliti pantas untuk dilakukan sebuah penelitian, fenomena sempat adanya kekosongan bangku kepemimpinan, 

fenomena bergantinya tangan kepemimpinan, fenomena 40 tahun berkiprah sebagai media komuniakasi, bukan 

hanya output keluar yang dilihat, tapi tentang bagaimana perusahaan ini melakukan sebuah transformasi, 

pemaknaan budaya komunikasi dengan hadirnya sosok pemimpin yang baru, kerena kita ketahui bahwa suksesnya 

sebuah perusahaan tidak lepas dari keberhasilan komunikasi yang terjadi dan terbentuk, serta semua elemen 

anggota perusahaan bisa memaknai komunikasi dalam perusahaan dengan baik sehingga terwujud sebuah 

pencapaian bersama. 

Komunikasi yang berjalan baik antara karyawan akan mampu menjaga roda perusahaan tertap berkembang 

optimal. Keberagaman antar karyawan yang ada di perusahaan dapat mengakibatkan perseturuan, dan ketidak 

nyamanan dalam bekerja, sehingga juga mempengaruhi produktifitas dalam bekerja, salah satunya efek emosional 

yang dapat terjadi pada karyawan (Susanto, 1999). Efek emosional yang terjadi pada karyawan dapat berupa hal 

positif dan negatif. Efek emosional positif dapat berupa kemampuan mengelola diri dan kemampuan membina 

hubungan baik dengan orang lain, sementara negatif antara lain ketidak ramahan dan keramaian sehingga 

menimbulkan tekanan dan terjadi penurunan kinerja karyawan (Dewianawati et al., 2022).  

Peran penting komunikasi dalam sebuah perusahaan dapat menjadi cara untuk mengkordinir kegiatan para 

karyawan dalam mencapai tujuan bersama, dimana komunikasi tidak hanya menyampaikan sebuah informasi atau 

mentransfer makna, tapi setiap orang di dalam perusahaan sudah pasti harus memiliki pemahaman akan apa yang 

dikomunikasikan dan meyakini pada diri sendiri aka napa yang terjadi dalam lingkungan kerjanya, melalui 

pertukaran symbol baik verbal maupun non verbal atau komunikasi (Masmuh, 2010). 

Berdasarkan fokus penelitian, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaiamana konstruksi makna budaya komunikasi di perusahaan pada karyawan Suara Surabaya Media? 

2. Bagaima perilaku komunikasi budaya perusahaan pada karyawan di Suara Surabaya Media? 

 Teori-teori yang dilihat relevan untuk digunakan sebagai panduan dalam penelitian ini adalah, teori konstruksi 

sosial, dan teori budaya komuniaksi Perusahaan. Konstruksi sosial ini merujuknya pada sebuah proses sosial 

dimana individu dan kelompok secara bersama-sama menciptakan makna, norma, nilai dan realitas sosial melalui 

interaksi sosial dan komunikasi. Pemahaman tentang konstruksi sosial lebih menitikberatkan bahwa realitas sosial 

bukan benda yang objektif dan tetap tapi juga bisa dibentuk oleh persepsi, interpretasi dan tindakan sosial yang 

kolektif. 

Berger dan Luckman mengatakan kalau institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atua diubah melaui 

tindakan dan interaksi manusia, meskipun institusi sosial dan masyarakatnya terlihat nyata secara obyektif, tapi 

kenyataannya semua itu hanya dibangun dalam deginisi subjektif melalui proses interaksi, sedangkan obyektifitas 

baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberika oleh orang lain yang mempunyao definisi 

subyektif. Definisi subyektif ini sendiri adalah ketika memunculkan perbedaan dan kesamaan (Perera, 2018). 

Teori kode bicara dari Gerry Phillipsen ini menjelaskan tentang bagaimana keberadaan kode bicara dalam suatu 

budaya, serta kekuatan dan substansinya dalam sebuah budaya. Teori yang dikemukakan oleh Gerry ini dikutip 

Little John dan Foss sebagai sebuah rangkaian pemahaman khusus dalam sebuah budaya, tentang apa yang dinilai 

sebagai komunikasi, pemahaman bentuk komunikasi dalam budaya dan bagaimana komunikasi antarbudaya ini 

ditunjukan oleh pelakunya (Little John dan Foss, 2013) 

Dalam teori kode bicara ini ada beberapa proposisi yang membangun kode bicara, dimana adanya peran dalam 

pembentukan identitas yang ada pada sebuah budaya, sehingga nantinya kode bicara yang muncul akan 

teridentifikasi dengan jelas, seperti kekhasan kode bicara (logat, intonasi, tempo kecepatan bicara, dialek, mimik), 

subtansi kode bicara (psikologi, sosiologi, retorika, makna dan kegunaan), makna kode bicara tergantung dari 

pembicaraan komunikan dan komunikator, serta kegunaan dari kode bicara itu sendiri utnuk memperkirakan, 

menerangkan dan mengontrol bentuk kebijaksaan dan tata mora berkomunikasi (Liliweri, 2015). 
 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi sebagai metode utama. Fenomenologi adalah pendekatan 

penelitian yang memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman dan persepsi individu terkait dengan topik tertentu. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan karyawan Suara Surabaya Media. Semua wawancara direkam, 

ditranskripsi, dan kemudian dianalisis dengan metode kualitatif. Paradigma kontruktivisme ini juga mempunyai 

pandangan bahwa kenyataan itu adalah hasil konstruksi atau bentukan dari manusia itu sendiri, dan memandang realitas 

kehidupan sosial bukan sebuah realitas natural, tapi juga terbentuk dari konstruksi. Maka dari itu konsetrasi analisis 

pada pardigma kontruktif ini bagaimana menemukan sebuah peristiwa atau realitas dikonstruksi, dengan cara apa 

konstruksi itu dibentuk. Kalau dalam studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini sering disebut sebagai paradigma 

produksi dan pertukaran mana (Moleong, 2012). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Data Informan Utama 

No. Nama Jabatan Asal Tahun Kerja 

1. Verry Firmansyah Direktur Utama  Bandung 2023 

2.  Eddy Prasetyo Manager Produksi  Jakarta 2003 

3. Helly Libra Putra SPV Finance & 

Accounting 

Palembang 2003 

4. Yohanes Makani General Affair / OB Alor, NTT 2018 

5. Alvani Kinandhani News Room Magelang 2018 

6. Sonia Hedena Seren Marketing Balikpapan 2023 

 

Tabel 2 Tinjauan Hasil Penelitian (Budaya Komunikasi) 

Tema Deskripsi 

Budaya Komunikasi Terbuka  Karyawan merasa bahwa komunikasi di perusahaan 

Suara Surabaya Media sangat terbuka dan inklusif 

Kerja Sama  Budaya komunikasi mendorong kerja sama dan 

kolaborasi antar karyawan. 

Pengaruh Nilai Organisasi  Nilai-nilai organisasi memengaruhi bagaimana 

komunikasi dilakukan di perusahaan 

Norma-Norma Komunikasi  Norma-norma yang ada dalam perusahaan 

mempengaruhi cara karyawan berkomunikasi 

Pengaruh Pengalaman 

Individu  

Pengalaman individu setiap karyawan memainkan peran 

penting dalam konstruksi makna budaya komunikasi.  

 

Tabel 3 Hasil Analisis Wawancara 

No. Tema Kutipan 

1. Budaya Komunikasi 

Terbuka 

"Di perusahaan ini, kita bisa berbicara dengan atasan 

dengan mudah, tidak ada sekat komunikasi” 

2. Kerja Sama "Kami sering kali bekerja sama dalam proyek-proyek 

besar, dan komunikasi yang baik adalah kunci.” 

3. Pengaruh Nilai 

Organisasi 

“Nilai-nilai perusahaan sangat jelas dalam komunikasi 

kita. Mereka mengarahkan cara kita berkomunikasi." 

4. Norma-Norma 

Komunikasi 

"Ada ekspektasi tertentu tentang bagaimana kita 

berkomunikasi di sini. Kita harus hormati itu." 

5. Pengaruh Pengalaman 

Individu 

"Pengalaman saya sebelumnya memengaruhi cara 

saya berkomunikasi. Saya lebih terbuka karena itu." 

 

Sebagai perusahaan media, Suara Surabaya juga memiliki struktur organisasai yang jelas dan pembagian tugas antar 

divisi, dimana dengan adanya struktur organisasi perusahaan yang jelas dan rapi sudah pasti keterikatan komunikasi 

dalam semua aspek kegiatan dalam perusahaan tidak terhindarkan. Akan tetapi dengan adanya sebuha fenoma diaman 

Suara Surabaya Media yang dikenal dengan kekuatan lokal ‘Suroboyo’-nya ini sejak 23 Juni 2023 lalu, resmi dipimpin 

oleh seorang pemimpin baru yang bukan berasal dari kota Surabaya, melainkan seorang yang berlatarbelakang Sunda 

dan lama menetap di Jakarta. 

Sehingga dari fenomena yang ad aini, ketika peneliti melakukan observasi langsung di Suara Surabaya Center, 

ternyata bukan saja Direktur Utama-nya yang berasal dari luar Surabaya, tapi juga karyawan dari semua level jabatan 

juga ada yang berasal dari luar kota, provinsi bahkan luar pulau Jawa. Sehingga dengan adanya alkuturasi budaya ini, 

membuat komunikasi yang terjadi antar karyawan juga mengalami sebuah pembauran, dimana para staf karyawan yang 

bukan berasal dari Surabaya melakukan ‘kode bicara’, atau bisa juga disebut sebagai adaptasi budaya komunikasi. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan, ditemukan adanya bentuk kode bicara 

dalam komunikasi antar karyawan yang berasal dari luar Jawa Timur bahkan luar pulau Jawa, yang berkerja di Suara 

Surabaya Media. Diamana dalam penelitian budaya komunikasi ini hadirlah sebuah kode bicara atau Speech code yang 

dikemukakan oleh Gerry Philipsen dimaknai sebagai sebuah rangkaian pemahaman khusus dalam sebuah budaya 

tentang apa yang dinali sebagai komunikasi, pemahaman dari bagaimana sebuah bentuk komunikasi dalam budaya serta 

bagaimana kemampuan berkomunikasi itu ditunjukkan. Dimana kode bicara ini meneliti tentan kemampuan orang asing 

dalam menyesuaikan suasana melalui gaya bahasa, ketika ia sedang berada di lingkungan orang-orang asing yang bukan 

kelompoknya (Grifin, 2012). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa konstruksi makna budaya komunikasi di perusahaan Suara Surabaya 

Media sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya yang melandasi perusahaan dan kelompok media secara umum. 

Norma-norma komunikasi yang dianut oleh karyawan mencakup keterbukaan, kolaborasi, dan penghargaan terhadap 

beragam pandangan. Bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari mencerminkan identitas media yang 

profesional dan terpercaya. Selain itu, interaksi sosial antara karyawan, khususnya dalam kelompok kerja, berperan 

dalam membentuk norma-norma ini.  

Perilaku komunikasi budaya perusahaan pada karyawan di Suara Surabaya Media juga mencerminkan komitmen 

terhadap kualitas informasi dan pelayanan kepada masyarakat. Karyawan berkomunikasi dengan memegang prinsip 

kejujuran, objektivitas, dan tanggung jawab sosial. Kolaborasi di antara tim dan departemen diungkapkan melalui 

komunikasi yang terbuka dan partisipatif. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya budaya komunikasi dalam lingkungan perusahaan dan bagaimana konstruksi 

makna budaya tersebut dapat memengaruhi perilaku komunikasi karyawan. Temuan ini memberikan pandangan lebih 

dalam tentang bagaimana norma, nilai-nilai, dan identitas organisasi membentuk cara karyawan berinteraksi dan 

berkomunikasi dalam perusahaan Suara Surabaya Media. 

Perilaku komunikasi budaya perusahaan diidentifikasi sebagai cerminan dari budaya organisasi yang kuat dan 

berorientasi pada layanan. Karyawan memiliki kesadaran akan tanggung jawab mereka dalam menyampaikan informasi 

yang akurat dan mematuhi etika jurnalistik. Kolaborasi dan partisipasi dalam komunikasi juga tampak sebagai elemen 

kunci dalam budaya kerja, yang didukung oleh interaksi sosial yang positif di antara karyawan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang peran budaya 

komunikasi dalam perusahaan dan bagaimana konstruksi makna budaya tersebut dapat membentuk perilaku komunikasi 

karyawan. Temuan ini memberikan pandangan holistik tentang hubungan antara budaya, komunikasi, dan perilaku 

dalam konteks organisasi, yang dapat menjadi landasan untuk perbaikan dan pengembangan di masa depan. 
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